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Abstrak: Pandemi Covid-19 berda@pak pada dunia
pendidikan khususnya pembelajaran. Pembelajaran tatap
muka langsung diubah menjadi pembelajaran jarak jauh atau
belajar dari rumah. Perubahan @Jdel pembelajaran yang
mendadak ini karena kebijakan social distancing, physical
distancing, atau pembatasan sosial berskala besar yang
berakibat semua orang harus tinggal di rumah. Pembelajaran
juga harus dilakukan dari rumah. Problem yang muncul akibat
Elajar dari rumah diantaranya terkait dengan pendidik,
peserta didik, orang tua, dan sarana dan prasarana
pendukung. Pendidik kurang siap melakukan pembelajaran
jarak jauh secara mendadak dan masih adanya pendidik yang
tidak  terbiasa  memanfaatkan  teknologi  sehingga
pembelajaran terkesan seadanya. Peserta didik juga belum
siap menjalani belajar dari rumah yang lebih menekankan
kemandirian. Pembelajaran yang berjalan selama ini belum
banyak melatih belajar mandiri. Problem orang tua yaitu tidak
bisa melakukan pendampingan belajar dari rumah karena
harus tetap bekerja mencari nafkah dan beban berat dalam
memenuhi kebutuhan sarana pendukung belajar karena
kondisi ekonomi. Adanya kesenjangan ketersediaan sarana
pendukung yang dimiliki peserta didik serta belum meratanya
keterjangkauan saluran internet yang bisa digunakan untuk
akses belajar juga sebagai problem tersendiri. Solusinya,
pendidik harus meningkatkan kompetensinya melalui
kegiatan pelatihan on-line, memilih pendekatan pembelajaran
yang tepat dengan memperhatikan kesenjangan ketersediaan
sarana dan prasarana. Peserta didik harus lebih banyak diberi
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motivasi untuk belajar mandiri dan lebih banyak
berkomunikasi dengan orang tua untuk memantau kemajuan
belajar anak.

Kata Kunci: Belajar Dari Rumah, Pandemi Covid-19

Pendahuluan

Merebaknya wabah corona virus disease (Covid-19) saat
ini merubah seluruh tatanan kehidupan termasuk bidang
pendidikan. Penyebaran virus yang diawali dari kota Wuhan
Republik Rakyat Tiongkok pada penghujung 2019 dan mulai
menjangkiti negara kita pada bulan Maret 2020 berdampak
pada seluruh aktivitas masyarakat. Munculnya kebijakan-
gpbijakan untuk memutus mata rantai penularan melalui
social distancing, physical distancing, maupun Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) menjadikan aktivas orang
berubah dari yang semula bisa berinteraksi secara langsung
berganti interaksi dengan menjaga jarak. Kondisi ini juga
berlaku pada dunia pendidikan termasuk aktivitas
pembelajaran. Aktivitas pembelajaran yang semula melalui
tatap muka di kelas harus berhenti seketika dengan
diberlakukannya kebijakan—kebijakdiatas.

Pembelajaran merupakan interaksi antara peserta
didik dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah, maupun
masyarakat. Tujuannya adalah agar terjadi perubahan
perilaku peserta didik dengan kemampuan atau penguasaan
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam rangka
pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal perlu
diciptakan lingkungan yang mendulggng dan kondusif.
Lingkungan yang kondusif menjadikan peserta didik merasa
aman dan nyaman dalam mengikuti pembelajaran. Disamping
materi yang dipelajari, juga materi-materi yang bermanfaat
bagi kehidupannya dan bermakna.
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Faktor penting yang harus dimunculkan dalam proses

pembelajaran adalah partisipasi aktif peserta didik. Mereka
harus lebih banyak diberi motivasi untuk terlibat aktif baik
dalam menyampaikan ide-ide atau gagasan-gagasan,
menyampaikan pendapat, mencari solusi penyelesaian
masalah, maupun aktif dalam melakukan diskusi-diskusi kecil.
Sejalan dengan itu, Joyce, Weil, dan Calhoun (2009)
menyampaikan bahwa seorang guru yang berhasil adalah
guru yang melibatkan siswa dalam pembelajaran, bukan
hanya sekedar penyampai materi yang kharismatik dan
persuasif semata.
Untuk memunculkan keaktifan peserta didik, maka
model pembelajaran berbasis masalah penting untuk
diterapkan dalam pembelajaran. Peserta didik dihadapkan
dengan masalah-masalah untuk dipecahkan. Peserta didik
dengan sering dihadapkan pada penyelesaian masalah, akan
muncul dan tumbuh kreativitasnya. Ketika kreativitas anak
sudah tumbuh dan berkembang baik maka gggara tidak
langsung pada diri anak juga sudah terbangun kemampuan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), yaitu
kemamplm menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi.
Menurut Heong, Othman, Yunos, Kiong, Hassan, & Mohamad
(2011) kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah aspek
penting dan mendasar d:mn proses pembelajaran.

Keterliban aktif peserta didik dalam pembelajaran
mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
akan bisa berkembang manakala peserta didik diberi
keleluasaan dan kebebasan dalam mengikuti pembelajaran.
Peserta didik diberi kebeasan untuk mampu menyelesaiakan
masalah sesuai gaya belajar dan potensi yang dimilikinya.
Dengan adanya keleluasaan dan kebebasan ini peserta didik
diharapkan akan mampu mengeksplor potensi yang dimiliki
dalam memahami suatu informasi atau subyek yang sedang
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dipelajari. Sebagaimana pendapat yang dikemukan oleh Khan
(2013) yang menyatakan bahwa peserta didik akan benar-
benar mempelajari suatu subyek jika diberi kebebasan untuk
mengeksplorasi sendiri terhadap subyek yang sedang
dipelajari, tidak hanya sekedar disuruh mendengarkan,
membgrg, dan mengulang kembali yang sedang dipelajari.

Pada masa pandemi covid-19 ini tentunya proses
pembelajaran tidak dapat berjalan seperti sebelum terjadinya
pandemi. Sebelum terjadinya pandemi, pembelajaran lebih
banyak mengandalkan tatap muka langsung melalui ceramabh.
Pembelajaran yang demikian efektif jika dalam satu kelas
jumlah rombongan belajarnya banyak dan informasi yang
disampaikan oleh pendidik cakupannya luas. Namun
demikian, model pembelajaran ini tidak akan efektif untuk
materi yang bersifat aplikatif maupun untuk melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Adanya pandemi covid-
19, model pembelajaran tatap muka langsung sudah tentu
tidak bisa lagi digunakan dan harus berganti dengan model
pembelajaran daring/online.

Pembelajaran jarak jauh atau belajar dari rumah tentu
banyak memunculkan problem. Namun demikian dalam
pembahasan ini hanya dibatasi pada empat problem saja
yaitu: 1) problem pendidik; 2) problem peserta didik; 3)
problem orang tua; dan 4) problem sarana dan prasarana
penunjang.

Pembahasan
Belajar Dari Rum gy

Perubahan pembelajaran dari tatap muka secara
Enpgsung menjadi pembelajaran jarak jauh berdampak pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Perubahan sistem
pembelajaran yang mendadak menjadikan kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung menjadi kacau dan
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kurang terarah. Hal ini disebabkan belum siapnya pendidik
yang secara mendadak harus merubah  sistem
pembelajarannya.  Akibatnya  pembelajaran  terkesan
sekedarnya saja. Kondisi ini banyak dialami oleh pendidik
yang tidak menguasai dan tidak terbiasa memanfaatkan
teknologi untuk kegiatagggpembelajaran. Sementara itu bagi
pendidik yang memiliki latar belakang bidang ilmu teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) atau yang sudah terbiasa
memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran cepat dapat
melakukan adaptasi.

Dalam pembelajaran, terdapat tiga issue penting yang
perlu mendapat perhatian pendidik. Menurut Gredler (2011),
tiga issue penting dalam pembelajaran yaitu: 1)
mengembangkan kemampuan “bagaimana belajar” (how to
learn); 2) transfer belajar; dan 3) kemampuan menyelesaikan
masalah. Mengembangkan kemampuan “bagaimana belajar”
adalah bagaimana peserta didik dilatih untuk memiliki
kemampuan dalam mengorganisasikan perilakuknya secara
lebih efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran sesuai
potensi dan gaya belajarnya. Dengan demikian peserta didik
tidak diajak untuk mengikuti gaya pendidik tetapi untuk
belajar dengan gaya belajarnya sendiri.

Tugas pendidik dalam pembelajaran tidak sekedar
transfer ilmu tetapi yang lebih penting lagi adalah transfer
belajar. Transfer belajar adalah bagaimana cara pendidik
mampu memfasilitasi peserta didik dengan cara-cara belajar
baru berdasarkan pengalaman sebelumnya. Pengalaman
sebelumnya ini sangat berpengaruh terhadap penguasaan
materi yang tengah dipelajari. Peserta didik dengan
pengalaman belajar yang dimiliki akan lebih memudahkan
dalam memahami dan menguasai materi dibandingkan
peserta didik yang belum memiliki pengalaman belajar. Dalam
mempelajari suatu subjek, bagaimana peserta didik diajak
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untuk mampu mengaitkan antara materi yang satu dengan
materi lain, antara mata pelajaran yang satu dengan yang lain.
Apabila peserta didik sudah mampu melakukan itu maka
informasi yang diserap akan tersimpan kuat dalam memori
otak jangka panjang sehingga akan lebih cepat dipanggil
kembali ketika dibutuhkan dan akan menjadgjebih bermakna.

Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan salah
satu kemampuan yang sangat diperlukan peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan menyelesaikan masalah
sangat penting karena alggn menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif. Berpikir kreatif adalah rangkaian
kegiatan kognitif yang digunakan oleh individu sesuai dengan
objek, masalah dan kondisi tertentu, atau jenis upaya menuju
peristiwa dan masalah tertentu berdasarkan kapasitas
mlividu. (Yazar Soyadi, 2015). Menurut Sucipto (2017)
berpikir  kritis adalah  aktivitas  berpikir = dengan
memberdayakan potensi intelektual untuk merumuskan
masalah, mengajukan argumen,g:m mengevaluasi. Sementara
Murawski (2014) menyatakan bahwa keterampilan berpikir
kritis yang dipelajari di kelas pasti berggmpak pada
pembelajaran di masa depan. Keterampilan berpikir kritis
dapat ditransfer dari ruang kelas ke tempat kerja.

Dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik harus
lebih banyak dilatih dengan pembelajaran gggrbasis masalah.
Menurut (Afandi dan Sajidan, 2018) penerapan model
pembelajaran berbasis masalah akan berjalan dengan baik
jika pendidik siap dengan semua perangkat pembelajaran
yang diperlukan. Sementara menurut (Kosasih, 2015) dalam
pembelajaran berbasis masalah pendidik perlu memberikan
stimulus dan menantang peserta didik untuk berpikir,
berpendapat, berinisiatif, dan bertindak.
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Hasil penelitian Utomo & Ubaidillah (2018)
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis masalah berkontribusi positif terhadap peningkatan
hasil belajar mahasiswa. Mahasiswa dalam belajar dituntut
untuk belajar mandiri dalam memecahkan masalah dan
memberikan solusi.

Keluarnya kebijakan social distancing berdampak pada
perubahan sistem pembelajaran pada gfnua jenjang satuan
pendidikan. Semua aktivitas dilakukan dari rumalggtau work
from home dan juga belajar dari rumah atau jarak jauh.
Pembelajaran jarak jauh dapat dilakukan secara daring
(dalam jaringan) dan luring (luar jaringan). Pembelajaran
daring dapat dilakukan dengan cara tatap muka virtual
melalui pemanfaatan aplikasi zoom, google meeting atau yang
lain dan pembelajaran online melalui pemanfaatan learning
management system atau sejenisnya.

Kelebihan pembelajaran tatap muka virtual yaitu
pendidik dapat mengetahui dan memantau kegiatan peserta
didik dan dapat berkomunikasi langsung meski secara virtual.
Kondisi pembelajaran sama dengan pembelajaran sehari-hari
hanya saja tidak dalam satu tempat yang sama. Pembelajaran
daring dengan memanfaatkan learning management system
pendidik tidak dapat melihat langsung kondisi peserta didik
tetapi dapat melakukan komunikasi langsung melalui chat
Namun demikian, pembelajaran daring mempunyai
kelemahan yaitu perlu dukungan jaringan internet yang kuat
dan stabil. Kendala ini sering dihadapi oleh peserta didik
terutama yang tempat tinggalnya susah atau belum dijangkau
oleh jaringan internet. Pembelajaran daring membutuhkan
biaya yang agak banyak khususnya untuk pemenuhan kuota
internet.
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Pembelajaran  luring dapat dilakukan dengan
pemanfaatan televisi, radio, lembar kegiatan peserta didik,
atau bahan cetak yang lain. Pembelajaran luring mempunyai
kelebihan disamping tidak menggunakan fasilitas internet
juga pendidik lebih mudah melaksanakan pembelajaran.
Dengan demikian, pembelajaran ini lebih murah biayanya
disbanding dengan pembelajaran daring. Namun demikian,
pembelajaran luring mempunyai kelemahan pendidik tidak
bisa memantau secara langsung kondisi belggr dari peserta
didik sehingga tidak bisa mengetahui apakah tugas-tugas yang
diberikan dikerjakan sendiri oleh peserta didik atau
dikerjakan oleh orang lain.

Pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dapat
memilih salah satu dari dua pendekatan tersebut atau
mengombinasi antara daring denga luring. Dengan demikian
akan saling melengkapi antara kelebihan dan kelemahan
daring dengan kelebihan dan kelemahan luring. Untuk
memilih pendekatan mana yang akan digunakan oleh
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran tentunya harus
memperhatikan ketersediaan sarana prasarana. Hal ini
mengingat bahwa ketersediaan sarana prasarana yang
dimiliki oleh peserta didik berbeda-beda agar pelaksanaan
belajar dari rumah benar-benar bisa diikuti oleh semua
peserta didik.

Pelaksanaan belajar dari rumah yang dilakukan oleh
pendidik hges memperhatikan rambu-rambu yang sudah
diberikan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
melalui @rat Edaran No. 4 Tahun 2020. Ada empat poin
penting dalam surat edaran tersebut yaitu: 1) pembelajaran
harus dapat memberikan pengalaman belajar bermakna
tanpa dibebani penuntasan seluruh capaian kurikulum; 2)
fokus pembelajaran ditekanka pada pendidikan karakter dan
kecakapan hidup (life skills); 3) memberikan variasi aktivitas
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dan tugas-tugas dengan memperhatikan kesggjangan fasilitas
belajar yang dimiliki peserta didik; dan 4) memberikan
umpan balik (feedback) terhadap bukti aktivitas belajar dari
rumah secaragjualitatif.

Tujuan belajar dari rumah di masa pandemi ini, yaitu: 1)
hak peserta didik untuk memperoleh pembelajaran agar tetap
terpenuhi; 2) melindungi setiap warga sekolag (pendidik,
peserta didik, tenaga kependidikan) dari bahaya Covid-19; 3)
mencegah penyebaran dan penularan Covid-19 kepada warga
sekolah; dan 4) pemenuhan dukungan psikososial pendidik,
peserta didik dan orang tua. Pendidik dalam pelaksanaan
belajar dari rumah berperan sebagai fasilitator yaitu
memfasilitasi belajar baik secara daring atau luring sesuai
kondisi masing-masing khususnya ketersediaan sarana dan
prasarana yang dimiliki.

Problem Belajar Dari Rumah

Tugas seorang pendidik dalam pembelajaran, baik tatap
muka langsung maupun jarak jauh secara garis besar
dikelompokkan menjadi empat. Adapun keempat tugas
pendidik tersebut adalah: merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan tindak lanjut. Merencanakan adalah
merupakan tugas awal yang harus dilakukan pendidik
sebelum memulai pembelajaran. Merencanakan
pembelajaran penting dilakukan agar kegiatan pembelajaran
terarah dan terukur. Perencanaan yang disusun ini yang akan
digunakan sebagai rambu-rambu atau pedoman dalam
melakanakan  kegiatan pembelajaran karena tanpa
perencanaan kegiatan pembelajaran akzmkurang terarah.
Pendidik dalam menyusun perencanaan pembelajaran atau
yang biasa dikenal dengan sebutan RPP khususnya untuk
kegiatan belajar dari rumah perlu memperhatikan empat hal
yaitu: 1) pastikan bahwa kompetensi yang ingin dicapai
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adalah berfokus pada kecakapan hidup (lifggpkills); 2)
menyiapkan materi dan sumber belajar; 3) menentukan
metode dan media yang akan digunakan untuk melakukan
interaksi pembelajaran; dan 4) Menyusun instrumen evaluasi
atau penilaian.

Pelaksanaan belajar dari rumah yang selama ini terjadi
menimbulkan banyak problem. Namun demikian, penulis
hanya akan membahas empat permasalahan saja yaitu: 1)
problem pendidik; 2) problem peserta didik; 3) problem
orang tua; dan 4) problem ketersediaan sarana dan prasarana
pendukung pembelajaran.

Problem Pendidik

Pendidik berperan penting dalam pembelajaran karena
pendidik adalah orang yang merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Pendidik adalah
faktor penting dalam wupaya meningkatkan kualitas
pendidikan. Sebagaimana pendapat Saudagar, Fachruddin
dan Idrus (2009) yang menyatakan bahwa pendidik/guru
adalah  kungf) peningkatan kualitas pendidikan dan
merupakan titik sentral setiap usaha reformasi yang
mem gggva perubahan kualitatif di bidang pendidikan.

Perubahan pembelajaran dari tatap muka langsung
menjadi belajar dari rumah secara mendadak menimbulkan
problem yang sangat serius bagi pendidik. Hal ini terkait
dengan kesiapan pendidik dalam pembelajaran. Kegiatan
yang sudah direncanakan dan dilaksanakan melalui tatap
muka haru@erhenti sesaat ketika muncul aturan terkait
kebijakan social distancing, physical distancing atau
Embatasan sosial berskala besar karena setiap orang harus
tinggal di rumah (stay at home atau work from home). Karena
sejak awal pembelajaran tidak dirancang untuk pembelajaran
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jarak jauh maka banyak pendidik yang tidak siap menjalankan
kegiatan belajar dari rumah.

Faktor ketidaksiapan pendidik ini lebih banyak dialami
pada pendidik yang selama ini masih dominan melakukan
pembelajaran tatap muka dengan cara ceramah dan tidak
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Akibatnya
pembelajaran yang dilakukan terkesan asal-asgign. Pendidik
lebih banyak melakukan pembelajaran dengan cara
memberikan tugas-tugas kepada peserta didik baik melalui
pesan singkat lewat Short Message Service (SMS) atau pesan
chat lewat whatsapp tanpa memperhatikan beban belajar
peserta didik. Penelitizﬂ(urniati, Alfaini, dan Andriani (2020)
menunjukkan bahwa peran orang tua selama masa belajar
dari rumah lebih pada membantu mengerjakan tugas dari
guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan belajar dari
rumah lebih pada pemberian tugas dari guru. Namun
demikian bagi pendidik yang memiliki latar belakang
kemampuan di bidang tekonologi informasi dan komunikasi
tidak banyak mengalami permasalahan untuk melakukan
pembelajaran jarak jauh.

Solusi terhadap problem yang dihadapi pendidik yaitu
mau tidak mau, suka atau tidak suka pendidik harus
memanfaatkan teknologi untuk bisa melaksanakan
pembelajaran jarak jauh dengan baik. Pendidik harus lebih
banyak lagi meluangkan waktunya untuk meningkatkan
kompetensinya  melalui  pelatihan-pelatihan  on-line.
Sementara itu, bagi pendidik yang tidak menguasai teknologi,
maka dalam melaksanakan pembelajaran dapat dilakukan
dengan cara pendampingan apakah oleh anaknya atau teman
sejawat sambil secara bertahap belajar memanfaatkan
teknologi. Dengan demikian, pandemi Covid-19 tidak hanya
dipandang dari sisi negatif saja atau sebagai bencana, tetapi
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juga sisi positif yaitu pendidik mulai memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran.

Problem Peserta Didik

Peserta didik adalah pihak yang paling berkepentingan
terhadap proses pembelajaran karena sebagai pelaku utama
disamping pendidik. Peserta didik dalam pembelajaran
bertindak sebagai subjek, bukan sebagai objek. Peserta didik
juga sebagai individu yang mempunyai rasa, emosi, ataupun
potensi sehingga pendidik dalam pembelajarannya tetap
mempertimbangkan kondisi peserta didik.

Problem utama yang terjadi pada belajar dari rumah
yaitu akibat masih banyaknya peserta didik yang selama ini
tidak dilatih untuk belajar mandiri. Pembelajaran yang terjadi
selama masa belum terjadinya pandemi Covid-19 lebih
banyak bersifat penyampaian materi pelajaran dari pendidik
kepada peserta didik sehingga lebih banyak menerima
dibandingkan dengan mencari dan menemukan sendiri.
Dampaknya masih banyak peserta didik yang belum siap
mengikuti pembelajaran on-line yang lebih mendorggg untuk
belajar mandiri. = Padahal kemandirian belajar ini sangat
penting bagi peserta didik dalam pembelajaran abad 21.
Suyanto dan Jihad (2013) menyatakamahwa kreativitas dan
kemandirian sangat diperlukan peserta didik dalam
menghadapi tantangan abad ke-21 sehingga mampu
beradaptasi dengan berbagai tuntutan.

Pembelajaran secara on-line di satuan pendidikan tinggi
tentunya tidak banyak mengalami kendala karena mahasiswa
sudah banyak dilatih belajar mandiri sehingga lebih cepat
adaptasi. Sementara untuk satuan pendidikan yang ada
dibawahnya masih banyak persoalan. Beberapa keluhan yang
disampaikan oleh peserta didik terkait dengan ini adalah
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masih kesulitannya peserta didik dalam memahami suatu
materi tertentu tanpa ada penjelasan langsung dari pendidik.

Problem lain yang dihadapi oleh peserta didik yaitu
banyaknya tugas-tugas yang diberikan oleh pendidik untuk
diselesaikan dalam rentang waktu tertentu. Kondisi ini
menjadikan peserta didik jenuh dan bosan. Hal ini wajar
mengingat bahwa peserta didik bukanlah sebuah mesin atau
robot yang bias secara terus menerus diperintah untuk
menyelesaikan tugas-tugas tanpa ada variasi yang dilakukan
pendidik. Belum lagi ditambah dengan kondisi sosial ekonomi
masing-masing peserta didik tidak sama.

Jalan keluar yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk
mengatasi problem tersebut yaitu lebih banyak memotivasi
peserta didik belajar mandiri. Peserta didik lebih banyak
didorong untuk mencari sumber-sumber belajar yang banyak
sekali melalui browshing di internet maupun menggali
informm’informasi terhadap peristiwa-peristiwa yang
terjadi di sekitar tempat tinggal peserta didik. Apabila peserta
didik sudah terbiasa dengan belajar mandiri maka
pelaksanaan belajar dari rumah akan lebih mudah untuk
dilaksanakan. Disamping itu, untuk mengatasi kebosanan
peserta didik jangan terlalu diberikan tugas-tugas yang
memberatkan setiap ada jam pelajaran. Pendidik harus
memberikan berbagai wvariasi antara pemberian tugas,
penyampaian informasi, ataupun kegiatan lain yang ringan-
ringan agar tetap tercipta suasana yang menyenangkan.

Problem Orang Tua

Belajar dari rumah juga berdampak pada orang tua/wali
peserta didik. Pelaksanaan kegiatan belajar dari rumah mau
tidak mau rgplibatkan orang tua secara langsung. Adapun
keterlibatan orang tua dalam pelaksanaan belajar dari rumah
adalah  melalui  kegiatan pendampingan. Kegiatan
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pendampingan ini lebih banyak bagi peserta didik dalam
satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama ke bawah
karena peserta didik pada satuan pendidikan ini masih belum
banyak yang bisa melakukan pembelajaran mandiri lebih-
lebih gpda anak di satuan pendidikan dasar atau pendidikan
anak usia dini. Dengan demikian, pggan orang tua menjadi
sangat penting dalam pendidikan anak karena apa yang
dilakukan oleh orang tua akan ditiru oleh anak. l-wini
sebagaimana yang dinyatakan Taubah (2016) bahwa orang
tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak karena
dari orang tua anak mulai menerimamendidikan. Orang tua
tua harus menjadi teladan bagi anak. Apa saja yang didengar
dan dilihat selalu ditiru oleh anak.

Problem yang terjadi adalah banyak orang tua yang
tidak bias melgjukan pendampingan secara langsung
terhadap belajar anaknya. Hal ini banyak dihadapi oleh orang
tua yang memiliki pekerjaan di sektor non formal. Mereka
harus tetap mencari nahkaf untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Problem lain yang juga terjadi pada orang
tua yaitu perlunya memberikan dukungan fasilitas belajar
baik berupa gadget, smartphone, ataupun paket kuota
internet. Bagi orang tua tertentu yang memiliki penghasilan
tetap dan cukup bukan menjadi persoalan untuk memenuhi
kebutuhan sarana pembelajaran. Sementara itu, bagi orang
tua yang lain yang memiliki penghasilan tidak tetap menjadi
problem tersendiri untuk mampu memenuhi kebutuhan
sarana pembelajaran.

Problem Ketersediaan Sarana dan Prasana Pendukung
Pembelajaran

Sarana dan prasarana pendukung pembelajaran
merupakan faktor yang dapat mempermudah dan
memperlancar  pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran.
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Pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi covid-19 ini
memerlukan sarana dan prasarana pendukung yang cukup
memadai. Sarana dan pragrana berbasis TIK sangat relevan
untuk digunakan kegiatan belajar dari rumabh.

Belajar dari rumah khususnya pembelajaran secara on-
line memerlukan sarana dan prasarana pendukung seperti
gadget, smartphone, laptop, atau personal computer yang
terkonem dengan jaringan internet. Problem yang terjadi
bahwa tidak semua peserta didik memiliki sarana dan
prasarana yang memadai karena kondisi ekonomi orang tua.
Ketidaktersediaan maupun kesenjangan sarana dan
prasarana pendukung ini harus menjadi perhatian bagi
pendidik untuk menentukan jenis interaksi yang akan
dilaksanakan karena kekurangan ketersediaan sarana dan
prasarana menjadikan peserta didik malas untuk melakukan
aktivitas. Hal ini sesuai hasil penelitian Nuraini, Handayani,
dan Permana (2018) yang menyatakan bahwa kelengkapan
bahan penunjang atau sarana dan prasarana sangat
berpengaruh terhadap semangat belajar peserta didik.

Problem yang lain terkait dengan sarana dan prasarana
pendukung yaitu masalah jangkauan jaringan internet.
Padahal kelancaran jaringan internet sangat diperlukan untuk
kelancaran pembelajaran on-line. Hal ini banyak dialami oleh
peserta didik yang tempat domisilinya masih susah jaringan
internetnya atau keterbatasan orang tua wuntuk dapat
memenuhi kebutuhan kuota internet.

Solusinya, pendidik perlu secara cermat memilih
pendekatan pembelajaran yang digunakan. Kombinasi antara
pembelajaran daring dan luring perlu dilakukan oleh
pendidik. Untuk daerah-daerah yang sulit jangkauan internet,
pendidik  lebih  banyak menggunakan pendekatan
pembelajaran luring. Pemanfaatan whatsapp Goup (WAG) juga
bisa digunakan oleh pendidik untuk melakukan pembelajaran.
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Menurut Utomo & Ubaidillah (2018) pemanfaatan whatsapp
berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Mahasiswa
lebih mudah dalam melakukan komunikasi tanpa harus
bertemu langsung. Pemanfaat e«vhar_sapp lebih mudah
digunakan karena sudah familiar baik bagi pendidik, peserta
didik, maupun orang tua.

Simpulan

Merebaknya pandemi covid-19 memunculkgrjkebijakan
social distancing, physical distancing, maupun pembatasan
social berskala besar guna memutus mata rantai penularan
covid-19 sehingga orang harus tinggal di rumah (stay at
home). Dampak yang terjadi pembelajaran berubah dari tatap
muka langsung menjadi belajar dari rumah. Belajar dari
rumah memunculkan@iinyak problem antara lain: kesiapan
pendidik, kesiapan peserta didik, dukungan orang tua,
maupun ketersediaan sarana dan prasarana pendukung
pembelajaran. Untuk itu pendidik harus cermat memilih
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan.
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